




 STUDI LITERATUR AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA TUMBUHAN 
KACANG PANJANG (Vigna unguiculata L.)  
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Meraih Gelar Sarjana Farmasi Pada Jurusan Farmasi 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 







FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS 




STUDI LITERATUR AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA TUMBUHAN 
KACANG PANJANG (Vigna unguiculata L.)  
 
SKRIPSI 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat 
Meraih Gelar Sarjana Farmasi Pada Jurusan Farmasi 
Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 







FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN UNIVERSITAS 













PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 
Mahasiswa yang bertandatangan dibawah ini 
Nama                                   :  Herianto 
NIM                                     : 70100114019 
Tempat/Tgl. Lahir               : Bungeng, 17 April 1996 
Jurusan                                : Farmasi  
Fakultas                               : Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  
Alamat                                 : JL Perintis Kemerdekaan, Tamalanrea Indah,   
Komplek BTN HAMSI Blok D No.3 
Judul                                    : Aktivitas Antioksidan Pada Tumbuhan Kacang                
                                               Panjang ( Vigna unguiculata L.)  
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi 
ini benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau 
seluruhnya, maka skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. 
 











Skripsi yang berjudul “Aktivitas Antioksidan Pada Tumbuhan Kacang Panjang 
(Vigna unguiculata L.) ” yang disusun oleh Herianto, NIM: 70100114019, 
Mahasiswa Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan UIN 
Alauddin Makassar, telah diuji dan dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang 
diselenggarakan pada hari , tanggal  September 2021 M yang bertepatan dengan 
tanggal  Jumadil Akhir 1442 H, dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu 
syarat untuk  memperoleh gelar Sarjana dalam Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan, Jurusan Farmasi.  
Gowa,   Agustus 2021 M 
 Jumadil Akhir 1442 H 
DEWAN PENGUJI: 
Ketua : Dr. dr. Syatirah Jalaluddin, M. Kes., Sp.A.           (.....................) 
Sekretaris : Apt. Nurul Muhlisah Maddeppungeng, S.Si., M.Si.    (......................) 
Pembimbing I : Apt. Mukhriani, S.Si., M.Si.  (......................) 
Pembimbing II : Nur Syamsi Dhuha, S.Farm., M.Si.   .                   (…..................) 
Penguji I  : Apt. Muh. Rusdy, S.Si., M.Si.    (......................) 
Penguji II  : Dr. H. Saleh Ridwan  (......................) 
 
     Diketahui oleh:  
          Dekan Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
 
 
      Dr. dr. Syatirah Jalaluddin, M. Kes., Sp. A 






       Alhamdulillah segala puji syukur penulis ucapkan kepada Tuhan yang Maha 
Baik ALLAH SWT atas segala rahmat dan hidayah-Nya yang telah diberikan 
kepada penulis sehingga skripsi yang berjudul STUDI LITERATUR 
AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA TUMBUHAN KACANG PANJANG 
(Vigna unguiculata L.) ini dapat terselesaikan. Skripsi ini merupakan salah satu 
syarat memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Shalawat serta 
salam semoga tercurah atas Nabiullah MUHAMMAD SAW, yang termulia dari 
para Nabi dan Rasul. Dan semoga pula tercurah atas keluarganya, sahabatnya dan 
para pengikutnya hingga  akhir zaman.  
       Penghargaan yang setinggi-tingginya dan rasa terima kasih penulis 
persembahakan kepada kedua orangtua tercinta Ayahanda Kamaluddin Dg,Nai 
dan ibunda Megawati Dg,Caya yang telah merawat hingga membesarkan penulis 
dan tak henti-hentinya memberi doa dan motivasi serta dukungannya baik dalam 
bentuk moril terlebih lagi dalam bentuk materi, sehingga tugas akhir ini dapat 
terselesaikan dengan baik karena kasih sayang dan bimbingan beliau, dan untuk 
saudaraku tercinta , serta seluruh keluarga besar penulis yang tidak dapat penulis 
sebut satu persatu, terima kasih atas doa, kasih sayang dan bimbingan kepada 
penulis, tiada kata yang pantas untuk mengungkapkan betapa besar cinta dan 
kasih sayang yang telah kalian berikan. Mereka adalah semangat terbesar bagi 
penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa memberi 





       Penulis tak lupa menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya sebagai 
ungkapan kebahagiaan kepada:  
1. Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D., selaku Rektor Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar.  
2. Dr. Dr. Syatirah Jalaluddin, M.Kes., Sp.A., selaku Dekan Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.  
3. Apt. Asrul Ismail, S.Farm., M.Sc selaku Ketua Jurusan Farmasi Fakultas 
Kodokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.  
4. Apt. Muhkriani, S.Si., M.Si selaku Pembimbing I yang senantiasa 
membimbing dan meluangkan waktunya demi terselesaikannya skripsi ini.  
5. Nur Syamsi Dhuha, S,Farm., M.Si selaku pembimbing ke II yang 
senantiasa membimbing dan meluangkan waktunya demi terselesaikannya 
skripsi ini. 
6. Apt. Muh. Rusdy, S.Si., M.Si selaku Penguji Kompetensi yang telah 
memberikan kritik dan sarannya demi kesempurnaan skripsi ini.  
7.  Dr. H.Saleh Ridwan selaku penguji Kompetensi Agama yang telah 
memberikan kritik dan sarannya demi kesempurnaan skripsi ini.  
8. Bapak dan Ibu dosen yang dengan ikhlas membagi ilmu dan motivasi, 
semoga jasa-jasanya mendapatkan balasan dari Allah SWT, serta staff 
jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan yang telah 





9. Kepada seluruh laboran Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu 
Kesehatan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
10. Kepada teman-teman Angkatan penulis Farmasi 2014 Galenica yang 
selalu memberi dukungan, cinta dan motivasi kepada penulis.  
11. Kepada teman-teman kerempeng bungeng yang selalu memotivasi, 
mendukung dan menasehati penulis 
12. Terkhusus untuk  sahabat-sahabat penulis diarea cowok galenica. Terima 
kasih karena selalu mendukung, memotivasi, mengajari, dan menasehati 
penulis.  
13. Kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moral maupun 
material sehingga skripsi ini dapat terselesaikan, semoga Allah SWT 
senantiasa memberikan imbalan pahala yang berlipat ganda.  
       Penulis menyadari masih ada kekurangan dalam skripsi ini. Namun besar 
harapan penulis sekiranya dapat bermanfaat bagi penelitian-penelitian selanjutnya 
terkhusus di bidang Farmasi. Semoga bernilai ibadah di sisi Allah SWT. 
 











JUDUL ............................................................................................................... i 
PERNYATAAN SKRIPSI ................................................................................. ii 
PENGESAHAN SKRIPSI…………………………………………………….iii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................... vi  
DAFTAR ISI ...................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL .............................................................................................. ix 
DAFTAR LAMPIRAN ...................................................................................... x 
ABSTRAK ......................................................................................................... xi 
ABSTRACK ...................................................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ..........................................................................1 
B. Rumusan Masalah ...................................................................................3 
C. Tujuan Penelitian ....................................................................................3 
D. Manfaat Penelitian ..................................................................................4 
BAB II METODE 
A. Strategi Pencarian Literatur.....................................................................5 
1. Framework 
2. Kata Kunci 
3. Database (Search Engine) 





C. Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas .......................................................8 
1. Hasil Pencarian dan Seleksi Studi .....................................................8 
2. Daftar Jurnal Artikel Hasil Penelitian ...............................................10 
BAB III HASIL DAN ANALISIS 
A. Tabel Matrik Sintesis ..............................................................................13 
B. Analisis Jurnal .........................................................................................31 
BAB IV PEMBAHASAN 
A. Pengertian Kacang Panjang.....................................................................40 
B. Analisis Antioksidan ...............................................................................43 
1. Pengertian ...........................................................................................43 
2. Mekanisme Terjadinya Antioksidan ...................................................44 
3. Senyawa Antioksidan .........................................................................47 
4. Jenis-Jenis Antioksidan ......................................................................50 
5. Metode Pengukuran Aktivitas Antioksidan ........................................52 
C. Tinjauan Islam .........................................................................................54 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan .............................................................................................57 
B. Saran ........................................................................................................57 
KEPUSTAKAAN .............................................................................................. 58 
LAMPIRAN ....................................................................................................... 62 







Tabel 1. Hasil Pencarian Studi ........................................................................... 9 
Tabel 2. Jurnal Hasil Penelitian  ........................................................................ 10 

































Nama : HERIANTO 
Nim : 70100114019 
Judul : STUDI LITERATUR AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA 
TUMBUHAN KACANG PANJANG (Vigna unguiculata L.) 
 
Antioksidan adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar 
atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan akibat 
proses oksidasi. Salah satu tumbuhan yang berkhasiat sebagai antioksidan yaitu 
kacang panjang (Vigna unguiculata  L). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
aktivitas antioksidan dari tumbuhan kacang panjang dengan menggunakan metode 
studi kepustakaan atau studi literatur. Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar 
fenolik total ekstrak etanol kacang panjang sebesar 40,4173 + 4.2303 mg GAE/g dan 
kadar fenolik total ekstrak air kacang panjang sebesar 60.6062 + 2.8533 mg GAE/g. 
Ekstrak etanol dan ekstrak air dari daging buah kacang panjang berpotensi sebagai 
antioksidan dilihat dari parameter kadar fenolik totalnya. Dari hasil penelitian 
Tumbuhan kacang panjang memiliki aktivitas antioksidan serta mengandung senyawa 
kimia fenolik, flavanoid, tannin, asam askorbat dan karatenoid yang berfungsi sebagai 
antioksidan. 
 
Kata kunci : Tumbuhan kacang panjang sebagai antioksidan, Antioksidant  of Vigna 






Name : Herianto 
Nim : 70100114019 
Title of script : STUDI LITERATUR AKTIVITAS ANTIOKSIDAN PADA 
TUMBUHAN KACANG PANJANG (Vigna unguiculata L.) 
 
      Antioxidants are compounds or chemical components which in certain 
levels or amounts are able to inhibit or slow down the damage caused by the 
oxidation process. One of the plants that are efficacious as antioxidants is long beans 
(Vigna unguiculata L). The purpose of this study was to determine the antioxidant 
activity of the long bean plant by using the literature study method or literature study. 
The results of the analysis showed that the total phenolic content of the long bean 
ethanol extract was 40.4173 + 4.2303 mg GAE/g and the total phenolic content of the 
water bean extract was 60.6062 + 2.8533 mg GAE/g. Ethanol extract and water 
extract from long bean pulp have potential as antioxidants based on their total 
phenolic content parameters. From the research results, long bean plants have 
antioxidant activity and contain phenolic chemical compounds, flavonoids, tannins, 
ascorbic acid and carotenoids that function as antioxidants. 
Keywords : Antioksidant  of Vigna unguiculata, Vigna unguiculata antiokidant, 
                    Long bean plants as antioxidants 
 





A.  Latar Belakang 
       Indonesia merupakan Negara kepulauan terbesar di dunia, memiliki 
lebihdari17.000 pulau yang dihuni oleh lebih dari 400 masyarakat adat yang 
berbeda Indonesia memiliki potensi yang tinggi dalam penggunaan tumbuhan 
sebagai obat-obatan secara tradisional. Sehubungan dengan kekayaan alam 
Indonesia yang cukup tinggi, kemudian dipadukan dengan keragaman suku bangsa 
akan terungkap berbagai system pengetahuan tentang lingkungan alam. 
Pengetahuan ini akan berbeda dari satu etnis dengan etnis lainnya karena 
perbedaan tempat tinggal dan dipengaruhi oleh adat, tata cara dan perilaku (Hijrah, 
2019) 
Penggunaan obat tradisional pada masyarakat telah berlangsung lama secara 
turun temurun. Indonesia memiliki banyak jenis tanaman sayuran yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber bahan obat.(Vigna unguiculata L.) atau biasa 
dikenal dengan nama kacang panjang yang merupakan salah satu sayuran yang 
digemari oleh berbagai kalangan masyarakat (Gunada, 2015) 
Farmakologi adalah ilmu yang mempelajari bagaimana suatu bahan 
kimia/obat berinteraksi dengan system biologis, khususnya mempelajari aksiobat 
di dalam tubuh. Pada tahun 1985, para ilmuwan penasaran mengapa keberadaan 
beberapa protein tertentu menjadi begitu tinggi pada penyakit-penyakit tertentu 





tingginya protein. Seiring dengan itu, diketahui bahwa beberapa gen terekspresi 
secara berbeda pada jaringan yang berbeda (Ikawati, 2018) 
Kacang panjang dikenal sebagai sumber potensi berdasarkan sifat gizi yang 
baik protein dan nutrisi lainnya. Seluruh benih telah dilaporkan mengandung 
sekitar 0,18%-0,59% tannin, fenolikasam, seperti asam p-hidroksi benzoat, 
asamprotocatechuic, 2,4-dimetoksi benzoat, dan turunan asam sinamat, seperti 
asam p-kumarat, asam caffeic, asam sinamat dan asam ferulic. Studi sebelumnya 
menunjukkan bahwa potensi kardioprotektif kacang panjang dalam mencegah 
penyakit kardiovascular dan efek ini dikaitkan dengan adanya antioksidan dari 
fraksi flavonoid daun kacang panjang, dimana penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah  mampu menurunkan stress oksidatif di jantung dan 
memodulasi reseptor estrogen aorta (Khusniyati, 2014) 
Beberapa penelitian terhadap tumbuhan kacang panjang sebelumnya untuk 
antibakteri diantaranya adalah mengenai penggunaan buah dan daun kacang 
panjang pada tikus putih untuk memberikan efek diuretic yaitu penambahan 
volume urine pada tubuh, dari uji pendahuluan yang peneliti (Iswidhani, 2014) 
lakukanya itu dengan uji skrining fitokimia dengan pereaksi FeCl3 5% 
menunjukkan ekstrak methanol daun kacang panjang mengandung senyawa 
fenolik. 
Sebagaimana kacang-kacangan yang lain, kacang panjang juga mengandung 
senyawa tannin, saponin. Daun dan buah kacang panjang dipercaya oleh 





untuk mengendalikan gangguan jerawat, membantu pemulihan luka bakar, 
mengatasi diare, gangguan ginjal, gatal-gatal, kadar gula darah, mengatasi 
hipertensi, memperkecil resiko stroke, menurun kanresiko kanker, reumatik, 
arthritis, dan membantu mengatasi sembelit (Iswidhani, 2014) 
Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan studili terature tentang 
aktivitas antioksidan pada tumbuhan kacang panjang (VignaunguiculataL.) 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah tumbuhan kacang panjang (Vigna unguiculata L.) memiliki aktivitas 
antioksidan berdasarkan literatur ? 
2. Apa kandungan dari tumbuhan kacang panjang (Vigna unguiculata L.) 
memiliki aktivitas sebagai antioksidan ? 
C.  Tujuan 
1. Untuk mengetahui aktivitas antioksidan dari tumbuhan kacang panjang (Vigna 
unguiculata L.) berdasarkan studi literature 
2. Untuk mengetahui kandungan senyawa dari ekstrak tumbuhan kacang panjang 
(Vigna unguiculata L.) yang berpotensi sebagai antioksidan 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat terhadap potensi yang dimiliki tumbuhan kacang panjang (Vigna 





2. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah 
sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dalam pengembangan aktivitas 




  METODE 
A.  Strategi Pencarian Literatur 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah studi pustaka (Literatur review), 
Literatur review merupakan ulasan tentang penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian dan bertujuan 
untuk mendapatkan landasan teori yang dapat mendukung pemecahan masalah yang 
sedang diteliti (Rais, 2018) 
1. Framework  
Pada tahap awal pencarian literature dalam bentuk artikel ilmiah atau jurnal 
ilmiah baik internasional atau nasional dan belum dieksplorasi relevansinya dengan 
masalah yang akan diteliti. Dari jumlah tersebut artikel yang relevan kemudian akan 
direview yang memuat materi yang sesuai dengan masalah yang akan diteliti dengan 
tingkat kualitas menengah. 
2. Kata Kunci 
Kata kunci yang digunakan untuk mencari literatur yang relevan yaitu: 
“Vigna unguiculat antioksidant, Tumbuhan kacang panjang sebagai antioksidan, 
Antioksidant of Vigna unguiculata”. 
3. Database (Search Engine) 
Data base yang digunakan untuk mencari literatur yaitu MDPI 





Scholar yang merupakan media untuk mendapatkan materi yang  berupa teks dalam 
berbagai format publikasi baik dari terbitan jurnal yang paling lama sampai terbitan 
jurnal yang terbaru dan berstandar internasional. 























Penentuan kata kunci 
 
Penentuan search engine  
 
Penelusuran literature pada 
Search engine PubMed 
 
Pendataan artikel yang 
memenuhi criteria inklusi 

















Penelusuran literature pada 






B. Kriteria Inklusi dan Eksklusi dalam Seleksi Studi 
Kriteria jurnal atau artikel yang direview adalah jurnal atau artikel penelitian 
yang berbahasa Indonesia dan Inggris dengan subjek penelitian jenis ekstrak dan 
kandungan senyawa yang terdapat pada tumbuhan kacang panjang (Vigna 
unguiculata L.) yang memberikan efek antioksidan. Adapun criteria inklusi jurnal 
atau artikel yang direview dapat dilihat pada tabel berikut. 
1. Kriteria inklusi 
Kriteria inklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Jurnal terkait aktivitas antioksidan dari tumbuhan kacang panjang 
(Vigna unguiculata L.) 
b. Pustaka primer mengandung bahasan dari kata kunci yang dicari. 
Pustaka primer dari tahun 2010-2021 
c. Artikel yang merupakan jurnal eksperimental 
d. Artikel bahasa indonesia dan inggris 
e. Artikel yang dapat diakses secara utuh  
f. Artikel nasional dan internasional 
2.   Kriteria eksklusi 
      Kriteria eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
a. Artikel yang tidak sesuai dengan topik penelitian 
b. Tahun terbitan artikel tidak termasuk 10 tahun terakhir, yaitu dari 
tahun 2010-2021 





d. Artikel dengan metode penelitian tidak jelas 
C. Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas 
1. Hasil Pencarian dan Seleksi Studi 
Pencarian jurnal dengan menggunakan kata kunci Vigna unguiculata 
as antioksidant, Tumbuhan kacang panjang sebagai antioksidan, 
Antioksidant of Vigna unguiculata”. Pada media digital database google, 
google scholar,dansitus MDPI diperoleh 50 jurnal. Pada situs MDPI 
diperoleh 3 jurnal, Science direct 4 jurnal, google 10 jurnal, dan google 
scholar 31 jurnal. Kemudian jurnal tersebut diskrining dan diperoleh 30 
jurnaldan artikel yang relevandengan masalah yang akan diteliti, selanjutnya 
19 jurnal dan artikel dieksekusi karena tidak memenuhi kriteria inklusi jurnal 
penelitian dan tidak memiliki data yang diinginkan berupa jenis ektrak dan 
kandungan senyawa dari tanaman kacang panjang (Vigna unguiculata L.) 
sebagai antioksidan. 
Literature review ini disintesis menggunakan metode naratif dengan 
mengelompokkan data-data hasil ekstraksi yang sejenis dalam hal metode 
ekstraksi untuk menjawab tujuan penelitian. Jurnal penelitian yang sesuai 
kriteria inklusi dikumpulkan dan dibuat tabel sintesis untuk memudahkan 
menganalisis (Mirzaqon, Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori dan 







Tabel 1..Hasil Pencarian Studi 
Data base Kata kunci Jurnal artikel 
Inklusi       Eksklusi Akhir 
Google Schoolar Vigna unguiculat 
antioksidant 




8 8 0 
Antioksidan of 
vigna unguiculata 
8 5 3 
Google Vigna unguiculat 
antioksidant 




21 19 2 
Antioksidan of 
vigna unguiculata 
5 4 1 
MDPI Vigna unguiculat 
antioksidant 
12 12 0 
Antioksidan of 
vigna unguiculata 





Science Direct Vigna unguiculat 
antioksidant 
8 8 0 
Antioksidan of 
vigna unguiculata 
10 6 4 
                             Total pustaka yang dianalisis dan dibahas    19 
 
2. Daftar Jurnal Artikel Hasil Penelitian 
Hasil pencarian jurnal dan artikel penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 2.  Jurnal Hasil Penelitian 
No          Nama Jurnal Bahasa Quartile Tahun 
1. Jurnal Ilmu Kesehatan 
Kefarmasian, Vol 2 No1. P-
ISSN : 2715-5943 
Indonesia S3 2021 
2. Jornal Foods MDPI. doi: 
10.3390 
Inggris Q1 2018 
3. Jurnal Agronomi Indonesia. doi: 
10.24831  
Indonesia S3 2019 
4. The Crop Journal Elsevier. doi: 
10.1016 
Inggris Q2 2016 
 






6. Journal Molecules MDPI. doi: 
10.3390 
Inggris Q1 2013 
7. Journal Plant Foods Hum Nutr. 
doi: 10.1007 
Inggris Q1 2013 
8. Journal Agronomy MDPI. doi: 
10.3390 
Inggris Q1 2021 
9. Journal Molecules MDPI. doi: 
10.3390 
Inggris Q1 2013 
10. Journal SCI Food Agric. doi: 
10.1102/jsfa.6809 
Inggris Q1 2014 
11.  Jornal Chemosphere Elsevier. 
doi: 10.1016 
Inggris Q1 2017 
12. Journal Foods MDPI. doi: 
10.3390/foods9091285 
Inggris Q1 2020 
13. International Journal of Food 






14. Journal Protoplasma. doi: 
10.1007/s00709-011-0300-7 
Inggris Q1 2012 





Biochemistry Elsevier. doi: 
10.1016/j.plaphy.2011.10.008 
16. Journal of Medicinal Food. doi: 
10.1089/jmf.2008.0293 
Inggris Q2 2010 
17. American Journal of Animal and 
Veterinary Sciences. doi: 
10.3844/ajavsp.2015.235.245 
Inggris Q3 2015 
18. Journal Current Nutrition & 
Food Science. Vol 16 No 1 
 
Inggris Q3 2020 
19. Brazilian Journal of 
Microbiology SBM. doi: 
10.1016/j.bjm.2017.12.003 





HASIL DAN ANALISIS 
A. Tabel Matrik Sintesis 
Untuk memperjelas analisis jurnal yang telah dikumpulkan untuk menjawab 
tujuan penelitian “Jenis Ektrak dan Kandungan Senyawa dari Tumbuhan Kacang 
Panjang (Vigna unguiculata L.) yang paling efektif sebagai antioksidan. 
      Tabel 3. Analisa PICO 
1. Judul  Jurnal Penetapan Kadar Fenolik Total Ekstrak Kacang Panjang 
(Vigna unguiculata L.) dengan Metode Spektrofotometri 
UV-Visible 
Metode Yang pertama dilakukan ialah pengambilan sampel 
kemudian preparasi sampel, ekstrak sisampel lalu 
dilakukan  skrining fitokimia pada senyawa fenolik 
dengan melarutkan 0,1 gram ekstrak etanol kacang 
panjang dengan 10 ml akuades dan disaring. Hasil 
filtratnya ditambahkan FeCl3 1% sebanyak 3 tetes jika 
positif berwarna hijau biru kehitaman kemudian langkah 
berikutnya penetapan kadar fenolik total 
Hasil Hasil analisis menunjukkan bahwa kadar fenolik total 
ekstrak etanol kacang panjang sebesar 40,4173 + 4.2303 





panjang sebesar 60.6062 + 2.8533 mg GAE/g. Ekstrak 
etanol dan ekstrak air dari daging buah kacang panjang 
berpotensi sebagai antioksidan dilihat dari parameter 
kadar fenolik totalnya 
Sumber Dewantara, lalu et all. 2021 
2. Judul Jurnal Antioxidant and Phyotochemical Studies of 31 Cowpeas 
(Vigna unguiculata L. Walp.) Genotypes from Burkina 
Faso 
Metode Penelitian ini menggunakan metode ekstraksi dimana 
biji kering varietas kacang tunggak digiling menjadi 
bubuk dengan menggunakan penggiling kopi. Benih 
bubuk (0,5 g masing-masing) darivarietas kacang 
tunggak diekstraksi dengan 10 ml aseton; air (80:20 
v/v). Malange dikocok selama 24 jam dan disentrifugasi 
pada 4500 rpm selama 15 menit. Supernatan digunakan 
untuk kuantifikasi total fenolat, flavonoid total, dan 
aktivitas antioksidan dan anti-peroksidasi 
Hasil Hasil yang di dapat dari peneltian ini menunjukkan 
bahwa kultivar kacang tunggak Burkina Faso kaya akan 
senyawa fenolik dan memiliki aktivitas antioksidan 





Sumber Sombie, Pierre et all. 2018 
3. Judul Jurnal Kandungan Antosianin dan Karotenoid serta Komponen 
Produksi pada Berbagai Genotipe Kacang Panjang 
Berpolong Ungu dan Hijau 
Metode Penelitian ini dilakukan di kebun percobaan leuwikopo 
IPB dan Laboratorium Pascapanen Departemen 
Agronomi dan Hortikultura IPB. Kemudian dilakukan 
penanaman menggunakan jarak tanam 50 cm kali 50 cm 
dengan system tanam dua baris tanaman dalam satu 
bedengan (double row). 
Hasil Hasil penelitian menunjukkan Fagiola 2 memiliki 
kandungan antioksidan dan karatenoid yang relative 
tinggi. Kandunganan tosianin tidak berkorelasi dengan 
komponen produksi sedangkan kandungan karatenoid 
berkorelasi positif dengan panjang tangkai polong, 
panjang polong, bobot per polong, klorofil a, klorofil b, 
dan total klorofil. 
Sumber Reswari, Helvi. et all. 2019 
4. Judul Jurnal The antioxidant and free radical scavenging activities 






 Metode Pertama-tama ekstrak kacang panjang dimasukkan 
dalam tabung reaksi dan dicukupkan volumenya 1 ml 
dengan air suling. kemudian 2,5 ml natrium karbonat 
larutan 20% ditambahkan secara berurutan kesetiap 
tabung. Segera setelah mengaduk campuran reaksi, 
tabung ditempatkan dalam gelas selama 40 menit 
dan absorbansi dicatat pada 725 nm terhadap blangko 
reagen. Jumlah keseluruhan fenolat dihitung sebagai 
asam tamat dari kurvakalibrasi 
 Hasil Total fenolat dan tannin terkondensasi dari sampel 
secara signifikan lebih tinggi sehingga memiliki 
aktivitas antioksidan yang lebih baik 
 Sumber Perumalshidduraju. 2016 
 
5. Judul Jurnal Genetics of seed flavonoid content and 
antioxidantactivity in cowpea (V ignaunguiculata L. 
Walp. 
 Metode Penelitian ini menggunakan metode Oyaizu dimana 
absorbansi dibaca pada 734 nm dan nilai  stabil pada 
suhu kamar selam asekitar 1 menit dicatat. Trolox 





0,833, 0,625, dan 0,500 mmol L- 1 ) digunakan untuk 
kurva kalibrasi. Hasil yang diperoleh dinyatakan sebagai 
mg troloxsetara per 100 g berat kering. 
 Hasil Kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan 
menunjukkan perbedaan yang signifikan ( P <0,001) 
antara berbagai genotype dan hibrida dimana efek 
signifikan ( P <0,01) dari penggabungan umum dan 
khusus. Rasio menunjukkan nilai lebih rendah dari 
prevalensi efek gen non-aditif dalam pengendalian 
genetic yang luas ditemukan untuk kandungan flavonoid 
total dan aktivitas antioksidan dalam biji kacang 
tunggak dan efek negative pada flavonoid dan FIRA. 
Dengan demikian, skema seleksi berulang akan menjadi 
pemuliaan yang relevan 




Antioxidant Activity of Vignaunguiculata L. Walp 
and hard-to-cook Phaseolus vulgaris L. Protein 
hydrolysates 
 Metode Pertama-tama ekstraksi tunggal dilakukan dengan 10 kg 





menggunakan metode fraksinasi singkatnya, tepung 
utuh disuspensikan dalam air suling pada rasio 1:6, pH 
diatu rmenjadi 11 dengan NaOH 1M, dan disperse 
diaduk selama 1 jam pada 400 rpm dengan pengaduk 
mekanis. Suspensi ini digiling basah dan dipisahkan dari 
campuran pati dan protein dengan cara disaring-saringan 
80 dan 150 mesh dan cuci residu lima kali dengan air 
sulingan. Suspensi protein-pati diizinkan untuk sedimen 
selama 30 menit pada suhu kamar untuk memulihkan 
pati dan fraksi protein. 
 Hasil Hasil ujian tioksi dan lebih besar untuk peptide kecil 
dan asam amino dari pada untuk peptide dan protein 
besar.antioksidan aktivitas utama hidrolisat protein. 
Nilai koefisien antioksidan setara Trolox tidak berbeda 
antara hidrolisat dimana menunjukkan bahwa 
kemampuan hidrolisat protein untuk bertindak sebagai 
antioksidan tidak dapat dikaitkan dengan tingkat 
hidrolisis, melainkan diberikan oleh komposisi asam 
amino hidrolisat, yang pada gilirannya tergantung pada 
aktivitas proteolitik enzim 





7. Judul Jurnal Phytochemical and Functional Characterization of 
Phenolic Compounds from Cowpea (Vigna unguiculata 
(L.) Walp.) Obtained by Green Extraction Technologies 
 Metode Biji yang menyusut, berubahwarna, dan penuh serangga 
dibuang, lalu dijemur dan disimpan dalam wadah kedap 
udara pada 10 ◦ C sampai digunakan. Biji kacang 
tunggak dan polong digiling dan diayak melalui 
saringan 500 m saringan. Air ultra murni yang diperoleh 
dari system pemurnian Millipore dan etanol (99,5%)  
dan digunakan untuk PLE. 
 Hasil Hasil yang didapat menunjukkan bahwa aktivitas 
antioksidan lebih rendah pada polong. Hasil ini karena 
senyawa yang berbeda diekstraksi dengan polaritas 
pelarut ekstraksi dan juga kapasitas antioksidan senyawa 
yang diekstraksi. 
 Sumber AvanzaM.Victoria at all. 2021 
8. Judul Jurnal Antioxidant Activity of the Extracts of Some Cowpea 
(Vigna unguiculata (L) Walp.) Cultivars Commonly 
Consumed in Pakistan 






 Hasil Hasil yang diperoleh mengatakan bahwaka cangtunggak 
memiliki kandungan fenol relative besar karena total 
kandungan fenolik kaya akan aktivitas antioksidan 
 Sumber Ahmad Shakeel et all. 2013 
9. Judul Jurnal Comparison of Phenolic Compounds, 
Carotenoids,Amino Acid Composition, In Vitro 
Antioxidant andAnti-Diabetic Activities in the Leaves 
of SevenCowpea (Vigna unguiculata) Cultivars 
 Metode Yang pertama dilakukan yaitu kultivar kacang tunggak 
dan benih ditanam dalam pot. Irigasi (100 mL/hari) 
dijaga sampai aminimum, karena produksinya 
direkomendasikan di lahan kering. Daun dipanen pada 
stadium 8 daun, dicapai setelah 60 sampai 95 hari 
tanam. Daun(1,5 kg) yang bebas dari pembusukan, 
kerusakan atau tanah partikel dipanen dandibilas dengan 
air keran, kemudian dibekukan dalam nitrogen cair dan 
selanjutnya disimpan pada -80 ◦ C untuk analisis 
biokimia 
 Hasil  Hasil yang di dapat dari peneltian ini 
menunjukkan bahwa daun kacang tunggak memiliki 





dibandingkan dengan sayuran lain 
 Sumber Moloto, Mapula R et all. 2020 
10. Judul Jurnal Antioxidant and apoptotic potential of protein isolates 
derived from(Vigna unguiculata (L.) Walp 
 Metode Hal yang pertama dilakukan yaitu kacang tunggak 
direndam dalam air selama 20 jam. Kemudian dikupas 
kulitnya, dikeringkan 45 °C selama 4 jam dan digiling 
menjadi tepung halus (diayak melalui saringan 180 m). 
Tepung tersebut kemudian dihilangkan lemaknya 
dengan hex-ane (1:3 w / v ) dan disimpan di lingkungan 
yang sejuk dan kering sampai diperlukan untuk analisis 
 Hasil Hasil menunjukkan bahwa kultivar buff kacang tunggak 
embu memiliki sifat terapeutik prospektif. Sementara 
isolat protein diekstraksi dari masing-masing kultivar 
kacang tunggak memiliki potensi antioksidan yang 
relative baik. dimana buff Embu menghambat 
pertumbuhan sel serta menginduksi apoptosis pada sel 
kanker dengan baik. 
 Sumber Thumbrain, Dinelle et all. 2020 
11. Judul Jurnal Brassinolide alleviates salt stress and increases 





 Metode Pertama-tama biji disterilisasi permukaannya dengan 
0,5% ( v / v ) natrium hipoklorit. Kemudian dicuci 
disemai dalam pot (25 cm). Setiap perlakuan berisi tiga 
pot, dan sepuluh biji ditanam di setiap pot. pot dibagi 
menjadi tiga kelompok. kelompok pertama diairi dengan 
air murni sebagai kontrol. kelompok kedua diairi dengan 
empat konsentrasi natrium klorida (25, 50, 100, 
dan)150mM). kelompok terakhir diairi dengan empat 
konsentrasi natrium klorida (25, 50, 100 dan) 150 mm) 
kemudian disemprot dua kali dengan kuningan 0,05 
ppm nolide setelah 25 hari dan 32 hari sejak disemai.  
 Hasil Stres garam mempengaruhi semua proses utama seperti 
pertumbuhan, hasil, fotosintesis,sintesis protein, dan 
metabolisme lipid. Hasil dari penelitian ini adalah 
bahwa brassinolide dapat digunakan untuk mengurangi 
efek berbahaya. Oleh karena itu, penggunaan 
brassinolide dapat membantu untuk mengatasi masalah 
produksi yang disebabkan oleh salinitas yang tinggi 
terhadap antioksidan 






12.  Judul Jurnal Differential expression of antioxidant enzymes and PR-
proteins in compatibleand incompatible interactions of 
cowpea (Vignaunguiculata) and the root-knot nematode 
Meloidogyne incognita 
 Metode Bibit 10 kultivar kacang tunggak ditanam di lahan 
secara alami. Suhu rata-rata bervariasi dari 25 C 
(malam) hingga 35 C (siang). Kelembaban relative 
bervariasi dari 55% (siang) hingga 80% (malam). 
Tanaman diairi setiap hari dengan air ledeng dan diatur 
dalam rancangan acak dengan 10 tanaman per blok 
dengan 3 ulangan kemudian kultivar kacang tunggak 
diuji. Setelah enam puluh hari seluruh tanaman 
dikumpulkan dan akar dicuci dengan air keran untuk 
menghilangkan tanah. Setelah dibersihkan kemudian 
tumbuhan dikumpulkan untuk pemeriksaan 
 Hasil Hasil yang didapat yaitu aktivitas enzim antioksidan 
supereksida meningkat dan katalase menurundan protein 
terkait pathogenesis kitinase, b -1,3-glukanase, 
peroksidase dan penghambat proteinase sistein 
meningkat dibandingkan dengan system akar yang 





 Sumber Andrade,NC et all. 2012 
13. Judul Jurnal Inability of Legumes to Reverse Diabetic-Induced 
Nephropathy in Rats Despite Improvement in Blood 
Glucose and Antioxidant Status 
 Metode Kacang tunggak liar (Vigna unguiculata ), kacang 
tunggak putih (V. Ungui-culata), kacang ubi Afrika 
(Sphenostylisstenocarpa), dan kacang tanah bambara 
(Vigna bawah tanah) dibeli di pasar Lafenwa, Abeokuta, 
Ogun Negara Bagian, Nigeria dan disiapkan tepung 
legum 35%  
 Hasil Hasil yang didapat yaitu bahwa ada peningkatan yang 
signifikan (P <.05) dalam konsentrasi asam urat pada 
ginjal yang diobati. Dimana kacang panjang memiliki 
efek menguntungkan pada pengurangan hiperglikemia 
dan memperkuat status antioksidan penderita diabetes 
 Sumber Rotimi, Salomon Oladapo et all. 2010 
 
14. Judul Jurnal Analysis of Phenolic Content and Antioxidant 
Properties of Selected Cowpea Varieties Tested in 
Bovine Peripheral Blood 





dan kering (0,5 g) ditimbang kedalam 15 mL 
polipropilen, centrifuge dan 10 mL metanol 80% (b / b). 
Campuran dikocok terus menerus selama 2 jam pada 
suhu 37°C dalam inkubator shaker. Tabung 
disentrifugasi pada 4500 rpm selama 15 menit. 
Kemudian diayak melalui kertas whatman no.4. 
kandungan total fenol dalam ekstrak biji dan daun tujuh 
varietas diukur menggunakan Folin- Metode Ciocalteu. 
Aliquot (0,5mL) masing-masing ekstrak dicampur 
dengan 10% (v/v) Folinreagen (2,5 mL) dan 7,5% (b/v) 
natrium karbonat (2,0ml). Campuran diinkubasi dalam 
penangas air pada suhu 40°C selama 30 menit. 
Absorbansi diukur pada 765 nm menggunakan sebuah 
spektrofotometer UV-VIS Evolution 60S. 
 Hasil Hasil yang didapat yaitu kacang tunggak mengandung 
fenolik senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan 
manusia dan hewan. Dimana kandungan fenolik, 
kandungan tannin terkondensasi pada antioksidan 
ekstrak methanol biji dan daun.  
 Sumber Fremah, Sarah Adjie et all. 2015 





Compounds in Grains of Biofortified Cowpea Cultivars, 
Before and After Cooking 
 Metode Sampel kacang tunggak disiapkan, lalu ditambahkan 
dengan campuran-pelarut metanol (50%), aseton (70%), 
dan mili-Q air. Untuk mendapatkan ekstrak, 3,0 gram 
sampel gabah mentah dan matang ditimbang, kemudian 
4 mL 50% methanol ditambahkan kesampel, dan 
disonikasi selama 30 menit, diikuti dengan sentrifugasi 
homogenate pada 4.000 rpm selama 15 menit. 
Supernatan dikumpulkan dan 4 mL aseton 70% 
ditambahkan keresidu. Kedua supernatant dicampur dan 
lalu volume dibuat hingga 10 mL dengan air ultra murni 
 Hasil Hasil yang didapat yaitu ada penurunan yang signifikan 
secara statistic dalam konsentrasi total flavanol setelah 
dimasak dengan retensi yang lebih besar di BRS Arac. 
Demikian pula, aktivitas antioksidan secara signifikan 
berkurang setelah dimasak 
 Sumber IlmuGizidanPangan. 2020 
16. Judul Jurnal Changes in antioxidant metabolism of  Vigna 






 Metode Benih V. Unguiculata (L.) Walp. Diperoleh dari divisi 
penelitian ulsa, Institut Penelitian Padi, Tamil 
Nadu,India. Benih disterilkan permukaannya dengan 
larutan HgCl 2 0,2% untuk 5 menit. Kemudian dicuci 
berkali-kali dengan air deionisasi untuk menghilangkan 
HgCl 2. enam benih ditaburkan dalam setiap pot 
berukuran 30 cm × 30 cm berisi 3 kg campuran tanah 
terdiri dari tanah merah, pasir dan pupuk kandang 
(FYM) dirasio 1:1:1.  
 Hasil Dari hasil yang diperoleh ditemukan bahwa antioksidan 
non-enzimatik seperti AA dan toc meningkat di bawah 
tekanan kekeringan. Dimana enzim antioksidan seperti 
SOD, APX, CAT dan PPO meningkat karena perlakuan 
PCZ pada tanaman yang mengalami cek aman 
kekeringan 
 Sumber Manivannan P et all. 2007 
17. Judul Jurnal Respon antioksidan kacang tunggak yang 
diinokulasi bersama dengan bakteri pemacu 
pertumbuhan tanaman di bawah garam menekankan 
 Metode Pertama-tama kacang tunggak mengambil sampel 





pada 95c. Setelah pendinginan dan penyaringan, 
pengukuran dilanjutkan dengan foto meter nyala. 
Setelah ekstraksi dengan 5% (b/v) asam trikloro asetat, 
peroksi- lipid 
 Hasil Hasil yang ditemukan memperkuat efek menguntungkan 
dari PGPB pada antioksidan sistem yang 
mendetoksifikasi ROS. Dimana kombinasi 
Bradyrhizobium dan PGPB menginduksi respons positif 
untuk mengatasi stress oksidatif yang diinduksi garam 
pada nodul kacang tunggak, terutama pada tanaman 
yang diinokulasi bersama Bradyrhizobium. 
 Sumber Santos, Alexandra de Andrade et all. 2018 
18. Judul Jurnal Peningkatan antioksidan dan efek hipolipidemik tepung 
kacang tunggak ( Vigna unguiculata L) melalui 
fermentasi: hasil in vitro dan percobaan in vivo 
 Metode Biji kacang tunggak ( V. Unguiculata L. Var. Carilla ) 
dicuci dengan air yang telah diolah, dikeringkan dalam 
oven kompor pada suhu 55⁰c selama 24 jam dan digiling 
menjadi bubuk halus (saringan 0,18mm) untuk analisis 
kimia dan dipersiapkan. Tepung V. Unguiculata mentah 





secara aseptic dalam air suling yang disterilkan pada 
suhu 300 g L, konsentrasi. Suspensi dibiarkan 
berfermentasi secara alami dengan mikroorganisme 
yang ada dalam benih, atau diinokulasi dengan 10% 
inokulum (v / v) yang mengandung 10 sel mL -1 dari 
Lactobacillus plantarum CECT 748 (PL) pada 37⁰C 
selama 48 jam tanpaaerasidalamfermentorberpengaduk 
5 L pada 150 rpm. Setelah fermentasi, sampel 
dikumpulkan dan dikeringkan. Tepung NT dan PL 
dipanaskan sampai kering selama 20 menit 
 Hasil Hasil yang diperoleh dari percobaan ini yaitu 
peningkatan kapasitas antioksidan plasma dan aktivitas 
enzim antioksidan hati dimana pada dasarnya memiliki 
kandungan fenolik dan kapasitas reduksi ekstrak aseton 
legum yang secara signifikan meningkat dengan 
fermentasi yang berbeda 
 Sumber Kapravelou, Garyfallia et all. 2014 
19. Judul Jurnal Perbaikan Aterosklerosis yang diinduksi kolesterol 
dengan menormalkan ekspresi gen, Profil kolesterol dan 
enzim antioksidan Oleh Vigna Unguiculata 





ekstraksi kemudian 80% methanol ditambahkan untuk 
menutupi bahan dan direfluks dalam penangas air pada 
suhu 65°C selama 24 jam. Supernatant dihilangkan dan 
ekstraksi dalam dua kali pengulangan lalu ekstrak 
dituang, disaring dan dipekatkan untuk menghilangkan 
pelarut di rotor evaporator 
 Hasil Hasil yang didapat menunjukkan bahwa antioksidan 
memiliki daya penghambat50% itu menunjukkan bahwa 
antioksidan memiliki efek yang baik bagi penyakit 
kolesterol 















B. Analisis Jurnal 
      Penelitian yang dilakukan Reswari, Helvi. et all. 2019 dalam jurnal 
kandungan antisionin dan karatenoid, dan komponen hasil dalam berbagai genotype 
kacang panjang hijau dan ungu bertujuan untuk mengetahuia ktivitas antioksidan 
pada tumbuhan kacang panjang dimana didapatkan kandungan antosianin, karotenoid 
dan komponen produksi pada beberapa genotype kacang panjang. Dimana penelitian 
menunjukkan bahwa Fagiola 2 memiliki kandungan antosianin dan karotenoid yang 
relative tinggi. produktivitas genotype peleton nyata lebih tinggi dibandingkan 
dengan kinaya 1. Kandungan antosianin tidak berkorelasi dengan komponen 
produksi, sedangkan kandungan karotenoid berkorelasi positif dengan panjang 
tangkai polong, panjang polong, bobot per polong, klorofil a, klorofil b, dan total 
klorofil. Bobot polong per tanaman berkorelasi positif dengan jumlah polong per 
tanaman (r=0.81, P<0.01), dan dapat diduga oleh model linier yang berisi jumlah 
polong per tanaman dan umur panen (R2=0.75, P<0.01 sehingga hasil penelitian 
menunjukkan Fagiola 2 memiliki kandungan antioksidan dan karatenoid yang relative 
tinggi.  
Penelitian yang dilakukan Sombie, Pierre et all. 2018 dalam jurnal 
Antioxidant and Phyotochemical Studies of 31 Cowpeas (Vigna unguiculata (L. 
Walp.)) Genotypes from Burkina Faso bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antioksidan pada tumbuhan kacang panjang dimana penelitian ini untuk menganalisis 
peningkatan kesehatan atribut 31 varietas kacang tunggak dari Burkina Faso. Variasi 





antioksidan dan anti-lipid di antara kacang tunggak varietas. Analisis koefisien 
korelasi Pearson menunjukkan bahwa kemampuan mereduksi besi (r = 0,954) dan 
peroksidasi anti-lipid (r = 0,616) berkorelasi positif dengan kandungan fenolik total. 
Hubungan yang signifikan antara kemampuan mereduksi besi kacang tunggak dan 
peroksidasi anti-lipid (r = 0,64) juga terungkap. Namun, potensi pemulungan 
oksidanitrat ditemukan tidak terkait dengan kandungan total fenol dan flavonoid total. 
sehingga hasil yang di dapat dari peneltian ini menunjukkan bahwa kultivar kacang 
tunggak Burkina Faso kaya akan senyawa fenolik danm emiliki aktivitas antioksidan 
antilipid peroksidasi yang signifikan. 
Penelitian yang dilakukan Dewantara, lalu et all. 2021 dalam jurnal Penetapan 
Kadar Fenolik Total Ekstrak Kacang Panjang (Vignaunguiculata) dengan Metode 
Spektrofotometri UV-Visible bertujuan untuk menentukan kadar fenolik total ekstrak 
etanol dan ekstrak air daging buah kacang panjang dengan metode spektrofotometri 
UV-Visible. Sampel daging buah  kacang panjang dimaserasi menggunakan dua 
pelarut berbeda, yaitu pelaru tetanol 96% dan pelarut air. Analisis kadar fenolik total 
dilakukan dengan metode spektrofotometri UV-Visible. Kadar fenolik total 
dinyatakan dalam gallic acid equivalent (GAE). Sehingga hasil yang didapat 
menunjukkan bahwa kadar fenolik total ekstrak etanol kacang panjang sebesar 
40,4173 + 4.2303 mg GAE/g dan kadar fenolik total ekstrak air kacang panjang 
sebesar 60.6062 + 2.8533 mg GAE/g. Ekstrak etanol dan ekstrak air dari daging buah 






Penelitian yang dilakukan perumal shidduraju. 2016 dalam jurnal“The 
antioxidant and free radical scavenging activities ofprocessed cowpea (Vigna 
unguiculata (L.) Walp.) seed extracts” bertujuan untuk mengetahui sifat antioksidan 
dan kandungan total fenol dari dua varietas kacang Tunggak dengan menggunakan 
ekstrak 70% aseton sehingga menghasilkan total fenolat dan tannin ekstrak dari 
sampel benih mentah dan olahan dari dua varietas kacang tunggak dimana hasil 
maksimum diperolehu ntuk ekstrak sampel  yang dipanaskan secara kering sehingga 
total yang dapat diekstraksi fenolat dan tannin terkondensasi lebih tinggi dan 
memiliki sifat antioksidan yang bagus. 
Penelitian yang dilakukan Maina et all. 2016 dalam jurnal “Genetics of seed 
flavonoid content and antioxidant activity in cowpea (Vignaunguiculata L. Walp” 
dimana bertujuan untuk mengetahui jenis aksi gen yang ada pada kandungan 
flavonoid biji kacang tunggak dan aktivitas antioksidan. Sehingga adapun hasil yang 
didapat pada Kandungan flavonoid dan aktivitas antioksidan menunjukkan perbedaan 
yang signifikan ( P <0,001) antara berbagai genotype dan hibrida dimana efek 
signifikan ( P <0,01) dari penggabungan umum dan khusus. Rasio menunjukkan nilai 
lebih rendah dari prevalensi efek gen non-aditif dalam pengendalian genetik yang 
luas ditemukan untuk kandungan flavonoid total dan aktivitas antioksidan dalam biji 
kacang tunggak dan efek negative pada flavonoid dan FIRA. Dengan demikian, 
skema seleksi berulang akan menjadi pemuliaan yang relevan. 
Penelitian yang dilakukan Campos, Maira Segura et all. 2012 dalam 





Protein hydrolysates” bertujuan untuk mengetahui karakterisasi hidrolisat protein 
dengan sifat antioksidan dari Vigna unguiculata L. Walp dan konsentrat protein 
Phaseolus vulgaris L. Yang sulit dimasak. Nilai maksimum yang diperoleh untuk 
semua pengujian adalah 15,1 mM/mg protein untuk kapasitas antioksidan setara 
Trolox, 98,2% untuk persentase 2,2 difenil 1 pikrilhidrazil perubahan warna, masing-
masing 70,1% dan 71,4% untuk aktivitas pengkelat besi dan tembaga. Dimana hasil 
yang didapatkan pada penelitian ini yaitu. Antioksidan lebih besar untuk peptida kecil 
dan asam amino dari pada  untuk peptida dan protein besar. Sehingga nilai koefisien 
antioksidan setara Trolox tidak berbeda antara hidrolisat dimana menunjukkan bahwa 
kemampuan hidrolisat protein untuk bertindak sebagai antioksidan tidak dapat 
dikaitkan dengan tingkat hidrolisis, melainkan diberikan oleh komposisi asam amino 
hidrolisat, yang pada gilirannya tergantung pada aktivitas proteolitik enzim. 
Penelitian yang dilakukan oleh Avanza M. Victoria at all. 2021 dalam jurnal 
“Phytochemical and Functional Characterization of Phenolic Compounds from 
Cowpea (Vignaunguiculata (L.) Walp.) Obtained by Green Extraction Technologies” 
bertujuan untuk mendapatkan dan mengevaluasi sifat fungsional fenolik dari kacang 
panjang dengan menggunakan etanol antioksidan yang diperoleh dari ekstraksi 
campuran 70%, asetondan 1% asam format sehingga hasil yang didapat menunjukkan 
bahwa aktivitas antioksidan lebih rendah pada polong. Karena senyawa yang berbeda 
diekstraksi dengan polaritas pelarut. 
Pelitian yang dilakukan oleh Ahmad Shakeel et all. 2013 dalam jurnal 





Cultivars Commonly Consumed in Pakistan” bertujuan untuk menentukan 
antioksidan aktivitas ekstrak metanol yang diperoleh dari empat kultivar kacang 
tunggak ( Vigna unguiculata (L) Walp.) benih. Senyawa fenolik. Dalam ekstrak 
menunjukkan antioksidan dan sifat antiradikal ketika diselidiki menggunakan model 
peroksidasi asam linoleat, FRAP, Tes ORAC dan TRAP, serta DPPH, hidroksil, 
oksidanitrat dan radikal superoksida aktivitas. Analisis HPLC dari ekstrak kacang 
tunggak menunjukkan adanya asam neoklorogenik, asam klorogenat dan asam 
caffeic. Sehingga hasil yang diperoleh mengatakan bahwa kacang tunggak memiliki 
kandungan fenol relatif besar karena total kandungan fenolik kaya akan aktivitas 
antioksidan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Moloto, Mapula R et all. 2020 dalam jurnal 
“Comparison of Phenolic Compounds, Carotenoids, Amino Acid Composition, In 
Vitro Antioxidant and Anti-Diabetic Activities in the Leaves of Seven Cowpea 
(Vigna unguiculata) Cultivars” bertujuan untuk mengevaluasi variasi metabolit pada 
kacang panjang dengan menggunakan metode UHPLC sehingga hasil yang di dapat 
dari peneltian ini menunjukkan bahwa daun kacang tunggak memiliki kapasitas 
antioksidan kultivar vovi lebih tinggi dibandingkan dengan sayuran lain. 
Penelitian yang dilakukan oleh Thumbrain, Dinelle et all. 2020 dari jurnal 
“Antioxidant and apoptotic potential of protein isolates derivedfrom Vigna 
unguiculata (L.) Walp” bertujuan untuk mengamati antioksidan danpotensi antikan 
kerisolat protein dari lima kultivar kacang tunggak ( Glenda , Embu buff , Makhatini 





buff kacang tunggak Embu memiliki sifat terapeutik prospektif. Sementara Isolat 
protein diekstraksi dari masing-masing kultivar kacang tunggak memiliki potensi 
antioksidan yang relatif baik. Dimana buff Embu menghambat pertumbuhan sel serta 
menginduksi apoptosis pada sel kanker dengan baik. 
Penelitian yang dilakukanoleh Ali Abdel Aziz El-Mashad&Heba Ibrahim 
Mohamed. 2012 dalam jurnal “Brassinolide alleviates salt stress and increases 
antioxidant activity of cowpea plants (Vignasinensis” bertujuan untuk mempelajari 
peran brassinolide dalam meningkatkan toleransi tanaman kacang tunggak terhadap 
cekaman garam (NaCl). Perawatan dengan 0,05 ppm brassinolide sebagai semprotan 
daun mengurangi stres garam dengan menginduksi aktivitas enzim dan antioksidan, 
misalnya, superoksida dismutase, peroksidase, polifenoloksidase, dan detoksifikasi 
sebagai peningkat kandungan asam askorbat, tokoferol, dan glutathione. Adapun hasil 
dari penelitian ini adalah bahwa brassinolide dapat digunakan untuk mengurangi efek 
berbahaya.. Oleh karena itu, penggunaan brassinolide dapat membantu untuk 
mengatasi masalah produksi yang disebabkan oleh salinitas yang tinggi terhadap 
antioksidan. 
Penelitian yang dilakukan Andrade,NC et all. 2012 dalam jurnal “Differential 
expression of antioxidant enzymes and PR-proteins in compatibleand incompatible 
interactions of cowpea (Vigna unguiculata) and the ”bertujuan untuk mengevaluasi 
ketahanan dan kerentanan 10 kultivar kacang tunggak terhadap Meloidogynein 
cognita dalam studi lapangan dan untuk menganalisis kinetic aenzim superoksida 





sistein dalam system akar dua kontras kultivar kacang tunggak setelah inokulasi 
dengan M. Incognita. Sehingga hasil yang didapat yaitu aktivitas enzim antioksidan 
supereksida meningkatdan katalase menurundan protein terkait pathogen esis 
kitinase, b -1,3-glukanas dan peroksidase penghambat proteinase sistein meningkat 
dibandingkan dengan system akar yang sedikit resisten selama infestasi. 
Penelitian yang dilakukanolehRotimi, Salomon Oladapo et all. 2010 
dalamjurnal “Inability of Legumes to Reverse Diabetic-Induced Nephropathy in 
RatsDespite Improvement in Blood Glucose and Antioxidant Status” yang bertujuan 
untuk melakukan peningkatan total plasma protein yang berhubungan dengan 
diabetes dimana hasil yang didapat yaitu ada peningkatan yang signifikan (P <.05) 
dalam konsentrasi asam urat pada ginjal yang diobati. Dimana kacang panjang 
memiliki efek menguntungkan pada pengurangan hiperglikemia dan memperkuat 
status antioksidan penderita diabetes. 
Penelitianyang dilakukan oleh Fremah, Sarah Adjie et all. 2015 dalam jurnal 
“Analysis of Phenolic Content and Antioxidant Properties of Selected Cowpea 
Varieties Tested in Bovine Peripheral Blood” dimana bertujuan untuk 
mengevaluasikan dungan fenolik, kandungan tanin terkondensasi dan kapasitas 
antioksidan ekstrak metanol biji dan daun tujuh varietas yang biasa digunakan dalam 
makananan. Adapun hasil yang didapat yaitu kacang tunggak mengandung fenolik 
senyawa yang bermanfaat bagi kesehatan manusia dan hewan. Dimana kandungan 






Penelitian yang dilakukan oleh Ilmu Gizi dan Pangan. 2020 dalam jurnal 
“identification and Quantification of Phenolic Compounds in Grains ofBiofortified 
Cowpea Cultivars, Before and After Cooking” bertujuan untuk mengidentifikasi dan 
mengkuantifikasi senyawa fenolik pada biji kultivar kacang tunggak biofortifikasi ( 
Vignaunguiculata ) sebelum dan sesudah dimasak sehingga hasil yang diperoleh yaitu 
ada penurunan yang signifikan secara statistic dalam konsentrasi total flavanol setelah 
dimask dengan retensi yang lebih besar di BRS Arac. Demikian pula, aktivitas 
antioksidan secara signifikan berkurang setelah dimasak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Manivannan P et all. 2007 dalam jurnal 
“Changes in antioxidant metabolism of Vignaunguiculata (L.) Walp. 
Bypropiconazole under water deficit stress” bertujuan untuk mengetahui kandungan 
metabolisme antioksidan pada tumbuhan kacang hijau dimana hasil yang ditemukan 
bahwa antioksidan non-enzimatik seperti AA dantoc meningkat di bawah tekanan 
kekeringan. Dimana enzim antioksidan seperti SOD, APX, CAT dan PPO meningkat 
karena perlakuan PCZ pada tanaman yang mengalami cek aman kekeringan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Santos, Alexandra de Andrade et all. 2018 
bertujuan untuk mengetahui respon antioksidan kacang tunggak yang diinokulasi 
bersama dengan bakteri pemacu pertumbuhan tanaman. Dimana hasil yang 
ditemukan memperkuat efek menguntungkan dari PGPB pada antioksidan sistem 






Penelitian yang dilakukan oleh Kapravelou, Garyfallia et all. 2014 dalam 
jurnal “Peningkatan antioksidan dan efek hipolipidemik tepung kacang tunggak ( 
Vignaunguiculata ) melaluifermentasi: hasil in vitro dan percobaan in vivo” Dimana 
bertujuan untuk mengetahui kapasitas antioksidan dan efek hipolipidemik Vigna 
unguiculata, serta potensi peningkatannya oleh fermentasi yang berbeda dan proses 
termal dengan menggunakan metode in vitro dan in vivo. Dimana hasil yang 
diperoleh dari percobaan ini yaitu peningkatan kapasitas antioksidan plasma dan 
aktivitas enzim antioksidan hati yang pada dasarnya memiliki kandungan fenolik dan 
kapasitas reduksi ekstrak aseton legum yang secara signifikan meningkat dengan 
fermentasi yang berbeda pada tanaman kacang panjang. 
Penelitian yang dilakukan oleh PA Janeesh & Annie Abraham, 2013 dalam 
jurnal “Perbaikan Aterosklerosis yang Diinduksi Kolesterol dengan Menormalkan 
Ekspresi Gen, Profil Kolesterol dan Enzim Antioksidan Oleh Vigna Unguiculata” 
yang dimana bertujuan untuk mengevaluasi hipolipidemik serta potensi anti-
aterogenik VU daun dalam menormalkan ekspresi gen aterogenik, kolesterolprofil, 
generasi spesies oksigen reaktif (ROS) dan system enzim antioksidan. Dimana hasil 
yang didapat menunjukkan bahwa antioksidan memiliki daya penghambat 50% 






A. Pengertian Kacang Panjang 
Kacang panjang merupakan tanaman semusim yang berbentuk perdu. 
Tanaman ini bersifat menjalar dengan membelit. Daunnya bersusun tiga-tiga helai. 
Batangnya panjang, liat, dan sedikit berbulu. Bunga  kacang panjang seperti kupu-
kupu, sementara itu buahnya bulat panjang dan ramping. Panjangnya ada yang 
mencapai 10-80 cm yang disebut polong. Saat muda buahnya berwarna hijau keputih-
putihan, setelah tuaberwarna putih kekuning-kuningan dan kering. Buah yang masih 
muda mudah dipatahkan akan tetapi setelah tua menjadi liat karena banyak seratnya 
dan menjadi lemaskering (Sunarjono,2016). 
Kacang panjang adalah salah satu jenis sayuran yang sudah sangat populer di 
kalangan masyarakat Indonesia maupun dunia. Masyarakat dunia menyebutnya 
dengan nama Yardlong Beans/Cow Peas. Plasma nutfah tanaman kacang panjang 
berasal dari India dan cina. Adapun yang menduga berasal dari kawasan Afrika. 
Plasma nutfah kacang uci (Vigna umbellata) diketemukan tumbuh liar di daerah 
Himalaya india, sedangkan plasma nutfah kacang tunggak (Vigna unguculata) 
merupakan asli dari Afrika. Oleh karena itu, tanaman kacang panjang tipe merambat 
berasal dari daerah tropis dan Afrika, terutama Abbisinia dan Ethiopia (Zaevie dkk, 
2014). Panen kacang panjang dilakukan pada panen muda dengan ciri-ciri ukuran 
polong telah maksimal, mudah dipatahkan dan biji-bijinya di dalam polong tidak 





Kacang panjang merupakan tanaman sayuran semusim yang banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia dan merupakan salah satu jenis sayuran 
yang dijual sehari-hari. Pendayagunaan kacang panjang sangat beragam, yakni 
dihidangkan untuk berbagai masakan mulai dari bentuk mentah sampai masak. bagian 
tanaman kacang panjang yang dapat dikonsumsi adalah bagian daun dan polong. 
Polong kacang panjang banyak mengandung vitamin A, B, dan C serta protein (Rizki 
dkk, 2015). 
Tanaman kacang panjang (Vigna Sinensis L.) merupakan salah satu 
komoditas sayuran yang sangat potensial untuk dikembangkan, karena mempunyai 
nilai ekonomi yang cukup tinggi. Kacang panjang dapat dikonsumsi dalam bentuk 
segar maupun diolah menjadi sayur. Dalam upaya peningkatan gizi masyarakat, 
kacang panjang penting sebagai sumber vitamin dan mineral. Menurut Haryanto 
dalam Hakim dkk (2014), bijikacang panjang mengandung karbohidrat (70,00%), 
protein (17,30%), lemak (1,50%) dan air (12,20%), sehingga komoditi ini juga 
merupakan sumber protein nabati. Selain penting sebagai sayuran dan sumber protein 
nabati, tanaman ini juga dapat menyuburkan tanah. Pada akar kacang panjang 
terdapat bintil-bintil akar yang berisi bakteri Rhizobium sp. yang dapat menghambat 
nitrogen bebas dari udara dan merubahnya menjadi bentuk yang dibutuhkan tanaman. 








Divisi       : Spermatophyta 
Kelas.       : Angiospermae 
Subkelas   : Dicotyledonae 
Ordo.        : Rosales 
Famili.      : Leguminoceae 
Genus.      : Vigna 
Spesies.     : Vignasinensis 
 











B. Analisis Antioksidan 
1. Pengertian 
Secara kimia senyawa antioksidan adalah senyawa pemberi electron (elektron 
donor). Secara biologis, pengertian antioksidan adalah senyawa yang dapat 
menangkal atau meredam dampak negative oksidan. Antioksi dan bekerja dengan 
cara mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga 
aktivitas senyawa oksidan tersebut dapat di hambat (Winarti, 2010). Antioksidan 
dibutuhkan tubuh untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Antioksidan 
adalah suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam kadar atau jumlah tertentu 
mampu menghambat atau memperlamba tkerusakan akibat proses oksidasi. 
Radikal bebas adalah atom atau molekul yang tidak stabil dan sangat reaktif 
karena mengandung satu atau lebih elektron tidak berpasangan pada orbital 
terluarnya. Untuk mencapai kestabilan atom atau molekul, radikal bebas akan 
bereaksi dengan molekul disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron. Reaksi 
ini akan berlangsung terus-menerus dalam tubuh dan bila tidak dihentikan akan 
menimbulkan berbagai penyakit seperti kanker, jantung, katarak, penuaan dini, serta 
penyakit degeneratif lainnya. Oleh karena itu tubuh memerlukan suatu substansi 
penting yaitu antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas tersebut sehingga 
tidak dapat menginduksi suatu penyakit (Kikuzaki, 2005; Sibuea, 2006). 
Keseimbangan antara kandungan antioksidan dan radikal bebas di dalam 
tubuh merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kesehatan tubuh. Apabila 





tetap, maka kelebihan radikal bebas tidak dapat dinetralkan. Akibatnya radikal bebas 
akan bereaksi dengan komponen sel dan menimbulkan kerusakan sel (Arnelia 2005). 
Radikal bebas sangat reaktif dan dengan mudah menjurus ke reaksi yang tidak 
terkontrol, menghasilkan ikatan dengan DNA, protein, lipida, atau kerusakan 
oksidatif pada gugus fungsional yang penting pada biomolekul ini. Radikal bebas 
juga terlibat dan berperan dalam patologi dari berbagai penyakit degeneratif, yakni 
kanker, aterosklerosis, jantung koroner, katarak, dan penyakit degeneratif lainnya.  
2. Mekanisme terjadinya antioksidan 
Antioksidan tubuh mempunyai mekanisme tertentu dalam Aktivitasnya. 
Tingginya kadar MDA dalam plasma merupakan salah satu indikasi telah terjadi 
aktivitas oksidasi. Konsumsi antioksidan yang cukup dapat menekan aktivitas 
oksidasi. Senyawa flavonoid diketahui banyak terdapat dalam sayuran dan buah-
buahan, serta lebih berpotensi sebagai antioksidan dibandingkan vitamin C dan E  
bahwa konsentrasi peroksida lipid menurun dari 16,85 menjadi 3,13 µmol/l, pada 
pemberian suplementasi jus ekstrak sayuran dan buah kering seperti wortel, beet, 
brokoli, bayam, tomat, apel, jeruk, nenas, dan papaya selama 1 minggu. Penurunan 
oksidasi lipoprotein sebesar 34% juga terjadi pada pemberian 600 mg bubuk bawang 
putihselama 2 minggu antioksidan dapat menghentikan proses perusakan sel dengan 
cara memberikan electron kepada radikal bebas. Antioksidan akan menetralisir 
radikal bebas sehingga tidak mempunyai kemampuan lagi mencuri electron dari sel 





reaksi berantai pada radikal bebas dari lemak yang teroksidasi, dapat disebabkan oleh 
4 mekanisme reaksi yaitu: 
Pelepasan hydrogen dari antioksi dan Pelepasan electron dari antioksidan 
Addisi asam lemak kecincin aromatik pada antioksi dan.Pembentuk senyawa 
kompleks antara lemak dan cincin aromatic dari antioksi dan. Prinsip kerja dari pada 
antioksidan dalam menghambat otooksi dan pada lemak dapat dilihat sebagai berikut. 
Oksigen bebas di udara akan mengoksidasi ikatan rangkap pada asam lemak 
yang tidak jenuh. Kemudian radikal bebas yang terbentuk akan Beraksi dengan 
oksigen sehingga akan menghasilkan peroksida aktif.Apabiladalam suatu asam lemak 
yang terdapat dalam minyak tidak mengandung antioksidan, maka peroksida aktif 
akan bereaksi dengan ikatan rangkap lemak. Apabila ditambah suatu antioksidan, 
maka peroksida aktif akan bereaksi dengan antioksidan tersebut. Sehingga 
pembentukan radikal bebas dapat dihentikan dengan penambahan suatu antioksidan. 
Mekanisme kerja antioksidan primer adalah dengan cara mencegah pembentukan 
senyawa radikal bebas baru atau mengubah radikal bebas yang telah terbentuk 
menjadi lebih stabil dan kurang reaktif dengan cara memutus reaksi berantai 
(polimerisasi) atau dikenal dengan istilah  juga chain- breaking-antioxidant (Winarti, 
2010). Mekanisme kerja antioksidan sekunder adalah dengan cara memotong reaksi 
oksidasi berantai dari radikal bebas atau dengan cara menangkap radikal bebas (free 
radical scavenger). Akibatnya radikal bebas tidak akan bereaksi dengan komponen 
seluler. Antioksidan sekunder terdiri dari antioksidan alami dan antioksidan sintetik. 





yang terkandung di dalam antioksidan alamiini adalah vitamin C, vitamin E, Β-
karoten, flavonoid, isoflavon, flavon, antosianin, katekin, isokatekin,asamlipoat, 
bilirubin dan albumin, likopen dan klorofil (Winarti,2010).  
Antioksidan sintetik  dibuat dari bahan-bahan kimia antara lain butylated 
hydroxyanisol (BHA), butylated hydroxytoluene (BHT), tert-butylhydroquinone 
(TBHQ) dan propyl gallate (PG) (Heo et al., 2005).antioksidan sekunder ini bekerja 
dengan satu atau lebih mekanisme berikut 
a. Memberikan suasana asam pada medium (system makanan)  
b. Meregenerasi antioksidan utama 
c. Mengkelat atau mendeaktifkan kontaminan logamprooksidan 
d. Menangkap oksigen 
e. Mengikat singlet oksigendan mengubahnya kebentuk triplet oksigen.  
Mekanisme antioksidan dalam menghamb atoksidasi atau menghentikan 
reaksi berantai pada radikal bebas dari lemak yang teroksidasi dapat disebabkan oleh 
4 macam reaksi adalah : (1) pelepas anhidrogen dari antioksidan, (2) pelepasan 
electron dari antioksidan, (3) penambahan lemak kedalam cincin aromatic pada 
antioksidan, (4) pembentukan senyawa kompleks antara lemak dan cincin aromatic 
dari antioksidan. Pada antioksidan tersier enzim-enzim tersebut berfungsi dalam 
perbaikan biomolekuler yang rusak akibat aktivitas radika lbebas. kerusakan DNA 
akibat radikal bebas dapat dicirikan oleh rusaknya single atau double strand pada 






3. Senyawa antioksidan 
3.1 Flavonoid 
Flavonoid memberikan kontribusi pada aktivitas antioksidannya secara in 
vitro dengan cara flavonoid mengikat (kelasi) ion-ion metal seperti Fe dan Cu. Ion-
ion metal seperti Cu dan Fe ini, dapat mengkatalisis reaksi yang akhirnya 
memproduksi radikal bebas.(Muchtadi 2012). Flavonoid merupakan pembersih 
radikal bebas yang efektif secara in vitro.Tetapi, Walaupun mengonsumsi flavonoid 
dalam jumlah tinggi, konsentrasi flavonoid dalam plasma dan intraseluler manusia 
hanya sekitar 100 – 1000 kali lebih rendah dibandingkan dengan konsentrasi 
antiokisdan lain seperti asam askorbat (vitamin C). sebagian besar Fe dan Cu terikat 
dengan protein pada organisme hidup, mengakibatkan membatasinya untuk ikut 
dalam reaksi pembentukan radikal bebas. Walaupun flavonoid mempunyai 
kemampuan untuk mengikat ion-ion metal, akan tetapi tidak diketahui senyawa 
flavonoid ini dapat berfungsi sebagai pengikat ion metal pada kondisi normal. 
(Freidan Higdon, 2008 ; Muchtadi 2012). 
Flavonoid juga bisa mengikat zat besi non-home dan menghambat 
penyerapannya dalam usus yang dimaksud zat besi non-home adalah bentuk zat besi 
yang terdapat pada bahan pangan nabati, berbagai produk olahan susu dan suplemen 
zat besi. Penyerapan zat besi non home sebanyak 70% yang terkandung dalam 








Karotenoid adalah pigmen alami dari hasil sintesis tanaman, algae, dan bakteri 
fotosintetik. Adapun molekul berwarna tersebut adalah merupakan sumber warna 
kuning, merah dan oranye bermacam-macam tanaman ( IARC, 2008 ; Muchtadi, 
2012). Dalam tanaman , karotenoid memiliki fungsi antioksidan adalah sebagai 
inaktivasi singlet oksigen, suatu oksidan yang terbentuk selama 
fotosintesis.(Muchtadi, 2012). Pada proses dalammembersihkan singlet oksigen , 
karoten mengabsorpsiekses enenrgi dari singlet oksigen dan kemudian 
melepaskannya sebagai panas. Karotenoid diperlukan dalam mempertahankan 
jaringan tanaman karena singlet oksigen dapat terbentuk selama fotosintesis. 
Adapun peranan antioksi dan β-karoten dalam selimun diantaranya adalah β-
karoten dapat menghambat fagosit dari kerusakan oto-oksidatif, meningkatkan respon 
prolif erasilim fosit T dan B, menstimulasi efek torfungsi sel T. betakaroten yang 
dikunsumsi berbarengan dengan vitamin C dan vitamin E berdasarkan penelitian 
terbukti dapat meningkatkan Kemampuan antioksidan apabila dibandingkan dengan 
mengonsumsi beta karoten secara tunggal. Beta karoten yang bereaksi dengan radikal 
bebas akan menyebabkan radikal bebas menjadi stabil dan menyebabkan  karotenoid 
menjadi stabil. Adanya vitamin C dapat membantu menstabilkan radikal bebas beta 
karoten. Vitamin C yang telah berubah menjadi radikals elanjutnya distabilkan oleh 
antioksidan alami tubuh yaitu glutation (Astawan, 2008). 
Dalam The Journal of Agricultural and food chemistry dikemukakan bahwa 





didalam tubuh. Kadar antioksidan pada wortel juga akan meningkatkan jika disimpan 
pada temperatur yang tinggi selama satu minggu, akan tetapi setelah itu kadarnya 
akan menurun. 
3.3 Vitamin C 
Aktivitas antioksidan merupakan kemampuan suatu bahan yang mengandung 
antioksidan untuk bisa meredam senyawa radikal bebas yang ada disekitarnya. 
Aktivitas antioksidan diukur dengan menggunakan metode DPPH ( 1,1-diphenyl-2-
pycrilhydrazil). DPPH adalah senyawa radikal bebas yang stabil. Menurut Nishizawa 
et all. (2005) bahwa DPPH telah diketahui manfaatnya sebagai penentuan aktivitas 
antioksidan untuk menguji aktivitas antioksidan radikal dari vitamin yang bersifat 
antioksidatif dan komponen aromatic polyhydroxy. Gambar disajikan reaksi yang 
terjadi antara DPPH terhadap antioksidan vitamin C. 
Vitamin C adalah salah satu antioksidan sekunder yang memiliki kemampuan 
menangkap radikal bebas dan mencegah terjadinya reaksi berantai. Berbagai 
penelitian yang dilakukan vitamin C digunakan dalam beberapa tingkat konsentrasi 
untuk dapat mengetahui aktivitas antioksidan, yaitu kemampuan untuk dapat 










4. Jenis-Jenis Antioksidan 
4.1 Antioksidan Alami 
Senyawa antioksidan yang diisolasi dari sumber alami adalah yang berasal 
dari tumbuhan yaitu tokoferol, vitamin C, betakaroten, flavonoid,dan senyawa 
fenolik. Isolasi antioksidan alami telah dilakukan dari tumbuhan yang dapat dimakan, 
tetapi tidak selalu dari bagian yang dapat dimakan. antioksidan alami tersebar di 
beberapa bagian tanaman, seperti pada kayu, kulit kayu, akar, daun, buah, bunga, biji 
dan serbuk sari (Pratt, 2016).   
Senyawa antioksidan alami tumbuhan umumnya adalah senyawa fenolik atau 
polifenolik yang dapat berupa golongan flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin, 
tokoferol dan asam-asam organik polifungsional. Golongan flavonoid yang memiliki 
aktivitas antioksidan meliputi flavon, flavonol, isoflavon, kateksin, flavonol dan 
kalkon. Sementara turunan asam sinamat meliputi asam kafeat, asam ferulat, asam 
klorogenat dan lain – lain (Pokornietal,2017). 
Komponen fenolik merupakan kelompok molekul yang besar dan beragam, 
yang terdiri dari golongan aromatik pada metabolit sekunder tumbuh-tumbuhan. 
Fenolik dapat diklasifikasikan ke dalam komponen yang tidak larut seperti lignin dan 
komponen yang larut seperti asam fenolik, phenylpropanoids, flavonoid dan kuinon. 
Setiap tumbuh-tumbuhan memiliki struktur komponen fenolik yang berbeda. Ada 
komponen fenolik yang memliki gugus –OH banyak dan ada pula komponen fenolik 





elektron untuk menstabilkan dan meredam radikal bebas (Harborne dan Williams 
2005). 
4.2 Antioksidan Sintetik 
Antioksidan sintetik adalah antioksidan yang diperoleh dari hasil sintesis 
reaksi kimia. Senyawa fenol sintetis seperti Butilhidroksianisol (BHA) dan 
butilhidroksitoluen (BHT) bukan antioksidan yang baik, sebab pada pemaparan yang 
lama dapat menyebabkan efek negatif terhadap kesehatan serta meningkatkan 
terjadinya karsinogenesis (Rohman , 2010). 
Beberapa contoh antioksidan sintetik yang diijinkanpenggunaanya untuk 
makanan dan penggunaannya telah sering digunakan, yaitu butilhidroksianisol 
(BHA), butilhidroksitoluen (BHT), propil galat (PG), tert-butilhidoksiquinon (TBHQ) 
dan tokoferol. Antioksidan-antioksidan tersebut merupakan antioksidan alami yang 
telah diproduksi secara sintetis untuk tujuan komersial. Senyawa antioksidan yang 













5. Metode Pengukuran Aktivitas Antioksidan 
5.1 Metode FRAP  
Pengujian aktivitas antioksidan dengan metode FRAP didasarkan atas 
kemampuan senyawa antioksidan dalam mereduksi senyawa besi(III)-tripiridil-triazin 
menjadi besi(II)-tripiridiltriazin pada pH 3,6. Absorbansidari beberapa senyawa fenol 
seperti asam kafeat, asam ferulat, kuersetin, dan tanin tidak stabil dalam pengukuran 
FRAP karena waktu inkubasi yang dibutuhkan lebih lama dibandingkan dengan 
waktu inkubasi FRAP (Widyastuti, 2010). 
5.2 Metode Cuprac 
Pada metode CUPRAC, kompleks bisneokuproin-tembaga(II) akan 
mengoksidasi senyawan antioksidan dalam ekstrak tanaman dan mengalami reduksi 
membentuk kompleks bis-neokuproin-tembaga(I). Secara visual hal ini dapat dilihat 
dari perubahan warna kompleks larutan dari biru toskamenjadi kuning. Pereaksi 
CUPRAC merupakan pereaksi yang selektif karena memiliki nilai potensial reduksi 
yang rendah, yaitu sebesar 0,17 (Widyastuti, 2010).  
5.3 Metode DPPH  
Pada tahun 1922, ditemukan senyawa berwarna ungu radikal bebas stabil 
DPPH, yang sekarang digunakan sebagai reagen kolorimetri. DPPH sangat berguna 
dalam berbagai penyelidikan seperti inhibisi atau radikal polimerisasi kimia, 
penentuan sifat antioksidan amina, fenol atau senyawa alami (vitamin, ekstrak 
tumbuh-tumbuhan, obat-obatan). DPPH berwarna sangat ungu seperti KMnO4 dan 





baik pada suhu -20°C. DPPH mempunyai berat molekul 394.32 dengan rumus 
molekul C18H12N5O6, larut dalam air (Molyneux, 2005). 
DPPH merupakan suatu radikal bebas yang stabil kerena memekanisme 
delokalisasi elektron bebas oleh molekulnya, sehingga molekul ini tidak mengalami 
reaksi dimerisasi yang sering terjadi pada sebagian besar radikal bebas lainnya. 
Delokalisasi juga memberikan efek warna ungu yang dalam pada panjang gelombang 
515 nm dalam pelarut etanol. Zat ini berperan sebagai penangkap elektron atau 
penangkap radikal hidrogen bebas. Hasilnya adalah molekul yang bersifat stabil. Jika 
suatu senyawa antioksidan direaksikan dengan zat ini maka senyawa antioksidan 
tersebut akan menetralkan radikal bebas dari DPPH (Bintang, 2010). 
Pengukuran aktivitas antioksidan dilakukan dengan inkubasi DPPH dengan 
ekstrak antioksidan selama 30 menit sehingga menghasilkan larutan ungu yang lebih 
pudar kemudian dilakukan pengukuran panjang gelombang 515 nm. Aktivitas 
antioksidan diperoleh dari nilai absorbansi yang selanjutnya akan digunakan untuk 
menghitung persentase inhibisi 50% (IC50) yang menyatakan konsentrasi senyawa 
antioksidan yang menyebabkan 50% dari DPPH kehilangan karakter radikal 
bebasnya. semakin tinggi kadar senyawa antioksidan dalam sampel maka akan 









C. Tinjauan Islam 
Saat ini, tanaman obat menjadi salah satu alternative obat masyarakat luas. 
Hal ini karena tanaman obat tidak mempunyai efek samping yang besar bila 
dibandingkan dengan obat modern yang terbuat dari bahan kimia sintetis. Selain itu, 
tanaman obatpun semakin popular dengan makin meluasnya informasi dan 
penanganan medis secara tradisonal yang ditayangkan di televise sehingga membua 
tmasyarakat luas makin tertarik untuk mencoba dan memanfaatkan tanaman obat. 
Tumbuhan yang dapa tdigunakan sebagai bahan obat merupakan tumbuhan 
yang dilebihkan atas tumbuhan lainnya oleh Allah, karena tumbuhan tersebut 
memiliki khasiat khusus yang dapat dimanfaatkan, namun untuk mengetahui khasia 
tatau kegunaannya perludilakukan penelitian tentang tanaman tersebut, sebagaimana 
firman Allah SWT dalam Q.S Ar-Ra’dayat 4 yang berbunyi:  
قَىَٰ  َواٖن يُسأ ُر ِصنأ َواٞن َوَغيأ ٞع َونَِخيٞل ِصنأ ٖب َوَزرأ نََٰ نأ أَعأ ٞت م ِ
ٞت َوَجن َٰ ِوَرَٰ تََجَٰ ِض قَِطٞع مُّ َرأ َوفِي ٱۡلأ
ُُكِلِۚ إِن  فِ  ٖض فِي ٱۡلأ َضَها َعلَىَٰ بَعأ ُل بَعأ ِحٖد َونُفَض ِ ِقلُونَ بَِمآٖء َوَٰ ٖم يَعأ قَوأ ٖت ل ِ ِلَك َۡلٓيََٰ
ي ذََٰ  
Terjemahnya: 
“Dan di bumi initer dapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak 
bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-
tanaman itu atas sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir” 






Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya Tafsir Al-Misbah, bahwah Dia 
menurunkan dari langit air, maka Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuh-
tumbuhan yang bermacam-macam juga bagian dari hidayah-Nya kepada manusia dan 
binatang guna memanfaatkan buah-buahan dan tumbuh-tumbuhan itu untuk 
kelanjutan hidupnya, sebagaimana terdapat pula isyarat bahwa Dia member hidayah 
kepada langit guna menurunkan hujan, dan untuk tumbuh-tumbuhan agar tumbuh 
berkembang. Dan Kata azwaj yang menguraikan aneka tumbuhan dapat dipahami 
dalam artij enis-jenis tumbuhan, katakanlah seperti tumbuhan berkeping dua (dikotil) 
semacam kacang-kacangan, atau tumbuhan berkeping satu (monokotil) sperti pisang, 
nanas, palem,dan lain-lain (QuraishShihab, 2006: 317 - 318). 
Allah swt menciptakan tumbuhan dan menumbuhkannya di bum itak lain 
untuk kebaikan bagi manusia karena banyak tumbuhan yang memberikan banyak 
manfaat bagi manusia. Untuk itu pentingnya ilmu pengetahuan dalam halini. 
Sehingga pengolahan dan pemanfaatan tanaman  termasuk tanaman suruhan ini dapat 
dilakukan secara maksimal dan sesuai dengan tuntutan Islam. 
Firman Allah swtdalam QS. asy-Syu‟ara‟/26 ayat 7:  
ٖج َكِريٍم) نَا فِيَها ِمن ُكل ِ َزوأ ِض َكمأ أَۢنبَتأ َرأ اْ إَِلى ٱۡلأ  (٢٦أََو لَمأ يََروأ
 
Terjemahnya : 
“Dan apakahmerekatidakmemperhatikanbumi, berapakahbanyaknya Kami 
tumbuhkan di bumiituberbagaimacampasangan (tumbuh-tumbuhan) yang 





Dalam ilmu pengetahuan modern disebutkan bahwa Al-Qur’an memiliki 
beberapa tumbuhan yang dapat mencegah sampai menyembuhkan penyakit. Allah 
menyuruh manusia supaya memperhatikan keragaman dan keindahan disertai seruan 
agar merenungkan ciptaannya yang menakjubkan. Rasululluh saw. bersabda, dalam 
hadits Abu Hurairah RA :  
 َما أَْنَزَل هللاُ دَاًء إِال  أَْنَزَل لَهُ ِشفَا ءً 
Terjemahnya :  
“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan 
obatnya pula” (H.R. Al-Bukhari: 5678) 
Ungkapan “setiap penyakit pastia daobatnya”, artinya bisa bersifat umum, 
sehingga termasuk di dalamnya penyakit-penyakit mematikan dan berbagai penyakit 
yang tidak bisa disembuhkan oleh para dokter. Allah sendiri telah menjadikan untuk 
penyakit tersebut obat-obatan yang dapat menyembuhkannya. Akan tetapi ilmu 
tersebut tidak ditampakkan Allah untuk menggapainya. Karena ilmu pengetahuan 
yang dimilki oleh manusia hanyalah sebatas yang diajarkan oleh Allah swt. Oleh 
sebab itu, kesembuhan terhadap penyakit dikaitkan oleh Rasulullah dengan proses 
kesesuaian obat dengan penyakit yang diobati. Karena setiap ciptaan Allah swt. Itu 
pasti ada penawarnya (Ar-Rumaikhon, 2008; 134). 
Dalamsurat As-Syu’araayat 80 Allah menjelaskan bahwa: 







“Dan apa bila Aku sakit, Dialah yang menyembuhkan aku” (Kementerian 
Agama RI, 2009: 371). 
Menurut Muhadi&Muadzin dalam bukunya semua penyakit Ada Obatnya, 
prinsip pengobatan didalam penyembuhan penyakit menurut rasulullah saw 
diterapkan tertentu sebagai pedoman yang perlu diketahui dan dilaksanakan. 
Rasulullah saw mengajarkan supaya obat yang dikonsumsi harus halal dan baik. Jika 
kita menginginkan kesembuhan dari Allah swt maka obat yang digunakan juga harus 
baik dan diridhai oleh Allah swt karena Allah melarang memasukkan barang yang 
haram dan merusak kedalam tubuh kita (Muhadi&Muadzin, 2009: 13). 
Menurut tafsir Al-Misbah menyatakan dia, yakni Allah, Yang telah 
menjadikan bagi kamu, wahai Fir’aun dan seluruh manusia, sebagaimana besar bumi 
sebagai hamparan dan menjadikan sebagian kecil lainnya gunung-gunung untuk 
menjaga kestabilan bumi dan Dia, yakni Tuhan itu juga, yang telah menjadikan 
bagikamu di bumi itu jalan-jalan yang mudah kamu tempuh, dan menurunkan dari 
langit air, yakni hujan, sehingga terciptasungai-sungai dan danau, maka kami 






5.1.1. Tumbuhan kacang panjang memiliki aktivitas antioksidan berdasarkan 
studi literature. 
5.1.2. Tumbuhan kacang panjang mengandung senyawa kimia fenolik, 
flavanoid, tannin, asam askorbat, karatenoid yang berfungsi sebagai 
antioksidan berdasarkan studi literature 
 
5.2.  Saran 
Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan secara eksperimental untuk 
memastikan adanya potensi kandungan senyawa lain pada tanaman kacang panjang 
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